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ndonesia memiliki kebudayaan yang sangat be-
Hal itu disebabkan oleh keragaman suku dan
daerah yang tersebar di seluruh wilayah Nusan-
Kekayaan budaya tradisional Indonesia yang be-
il tersebut antara lain berupa dongeng tradisonal,
tlan daerah, hukum adat, pakaian tradisonal, ma-
anak, rumah tradisonal, senjata tradisional, dan
i banyak lagi. Salah satu warisan budaya tradisio-
dlonesia yang penting untuk mendapatkan perha-
h sastra lisan. Sastra lisan menurut Hutomo
11) merupakan kesastraan yang mencakup ekspresi
straan warga suatu kebudayaan yang yang dise-
) diturunkan secara lisan dari mulut ke mulut.
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Kalimantan Tengah merupakan salah satu wilayah
di Indonesia yang memiliki keberagaman sastra lisan.
Riwut (2003:17) memaparkan data geografis Kalimantan
Tengah baik secara astronomis maupun klimatologis.
Secara astronomi, Kalimantan Tengah berada pada
1112 BT hingga 1162 BT dan 02 45" LU serta 32 30" LS.
Sementara itu, luas wilayah Kalimantan Tengah adalah
153.564 km? atau lebih kurang 7,95% dari keseluruhan
luas wilayah Indonesia. Wilayah tersebut terdiri atas
hutan belantara seluas 126.200 km? rawa-rawa 18.115
km? sungai, danau, dan genangan air lainnya seluas
4.563 km? serta pertanahan lainnya seluas 4.686 km?.
Secara klimatologis, Kalimantan Tengah termasuk da-
erah equatorial yang beriklim basah dengan rata-rata
delapan bulan bahasa dan empat bulan kering. Curah
hujan rata-rata 2.814,6 mm,145 hari dalam setahun.
Beberapa sungai besar juga mengalir di wilayah Ka-
limantan Tengah. Sungai-sungai tersebut antara lain
adalah Sungai Barito, Sungai Kahayan, Sungai Kapuas,
Sungai Katingan, Sungai Mentaya, Sungai Lamandau,
Sungai Seruyan dan Sungai Jelai.

Penduduk asli Kalimantan Tengah yang utama
adalah Suku Dayak. Menurut Koentjaraningrat (2002:
119) selain Suku Dayak sebagai penduduk asli, penduduk
Kalimantan Tengah juga terdiri atas keturunan kaum
pendatang seperti Jawa, Banjar, Bugis, Makasar, Madura,
Melayu, Cina, dan lain-lain.

Pendahuluan

Menurut Riwut (2007:81), suku dayak Kalimantan
Tengah terdiri atas beberapa suku antara lain suku
Dayak Ma’nyan, suku dayak Ot Danum, dan dayak
Ngaju. Tempat tinggal suku dayak Ngaju di sepanjang
Sungai Kapuas, Kahayan, Rungan, Manuhing, Barito,
dan Katingan. Sedangkan tempat kediaman orang Ot
Danum adalah selain sepanjang hulu sungai-sungai
besar seperti Kahayan, Rungan, Barito, dan Kapuas, juga
di sekitar hulu sungai Mahakam sekitar Long Pahangei
ke pedalaman. Suku dayak Ngaju adalah hanya mereka
yang berdiam di sebelah hilir, sedangkan suku dayak Ot
Danum di daerah hulu.

Batas kediaman suku Dayak Ngaju di hulu kahayan
hanya sampai di Tumbang Miri sebagai desa terakhir.
Letak kediaman suku ot Danum di hulu Kahayan yaitu
daerah utara Tumbang Miri dan di hulu Sungai Katingan,
yaltu Sungai Samba, hulu Sungai Kapuas, dan sebagian
hulu Sungai Seruyan (Pembuang) di Sungi Kale, desa
Tumbang Sabetung. Jika desa-desa Ot Danum pada
umumnya merupakan daerah tersendiri/khas dari suku
dayak Ot Danum, maka suku dayak Ma’ nyan tersebar
di seluruh bagian dari kabuapaten Barito Selatan yaitu
di tepi timur Sungai Barito terutama diantara anak-anak
sungainya seperti Patai, Telang, Karau, dan Ayuh.

Mallinckrods (dalam Riwut, 2003:19; Koentja-
raningrat, 2002:120) menyebutkan bahwa suku Dayak
Ngaju, dayak Ma'anyan, dayak Ot Danum berasal dari
satu stramras, yaitu stramras Ot Danum. Suku Dayak
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ngaju berasal dari suku Dayak Ot Danum juga, tetapi
kemudian karena mereka berdiam di daerah hilir,
lambat laun mereka mengalami perubahan kebudayaan
sebagai akibat berakulturasi dengan kebudayaan orang-
orang dayak di seluruh Kalimantan. Di sini kelompok
suku yang hidup di pedalaman sesungguhnya mem-
punyai satu corak kebudayaan. Kesatuan mereka ini
adalah berdasarkan persamaan dalam beberapa unsur
kebudayaan, prinsip keturunan yang berdasarkan am-
bilineal, peralatan perang seperti mandau dan sum-
pitan, upacara kematian yang bersifat potlatch dan
kepercayaan asli yaitu agama kaharingan. Lebih lanjut
Mallinckrodt menyatakan bahwa suku Bakumpai adalah
dayak ngaju yang beragama Islam. Suku Bakumpai
banyak mendiami sepanjang Sungai Barito, di Tumbang
Samba Sungai Katingan, di sepanjang Sungai Mahakam
bagian tengah, di antaranya Long Iram.

Keberagaman suku Dayak di Kalimantan Tengah
seperti dalam uraian di atas tersebut menyebabkan
keberagaman sastra lisan yang tersebar di seluruh wi-
layah Kalimantan Tengah. Keberagaman tersebut dapat
dilihat dari jenis sastra lisan dan juga bahasa daerah
yang digunakan dalam kegiatan bersastra. Balai Bahasa
Provinsi Kalimantan Tengah melakukan salah satu upaya
pemertahanan sastra lisan dengan kegiatan penelitian
kesastraan yang bertujuan memperoleh dokumentasi
dan inventarisasi sastra lisan di Kalimantan Tengah.
Kegiatan ini telah dimulai sejak satu tahun yang lalu.

Pendahuluan

Kegiatan penelitian kesastraan pada tahun ini difokuskan
pada sastra lisan kabupaten Barito Timur.

1.2 Masalah Penelitian

Masalah dalam penelitian ini adalah sastra lisan
Apa saja yang terdapat di wilayah Kabupaten Barito
Timur, Kalimantan Tengah.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh
data yang lengkap mengenai sastra lisan di Kabupaten
Harito Timur, Kalimantan Tengah.

.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.

|. Bagi masyarakat Dayak, khususnya Dayak Maanyan,
penelitian ini bermanfaat bagi upaya pelestarian
sastra lisan yang mungkin sudah mulai langka dan
hampir punah.

2. Bagi dunia penelitian, penelitian ini bermanfaat
memberikan sumbangan bagi perkembangan pene-
litian kesastraan khususnya sastra lisan.

*dkk
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Keadaan Geografi dan Budaya

Kabupaten Barito Timur

.

2.1 Keadaan Umum

Kabupaten Barito Timur adalah salah satu wilayah
dl Provinsi Kalimantan Tengah. Secara geografis, Ka-
bupaten Barito Timur memiliki batas wilayah sebagai
berikut.

* Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Barito
Selatan (Provinsi Kalimantan Tengah).

* Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten tabalong
(Provinsi Kalimanatan Selatan).

* Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Ta-
balong (Provinsi Kalimantan Selatan).
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« Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Barito
Selatan (Provinsi Kalimantan Tengah).

2.2 Sejarah dan Budaya

Secara kebudayaan, wilayah Kabupaten Barito
Timur termasuk daerah inti kerajaan Banjar sejak
zaman Hindu hingga dihapuskannya Kerajaan Banjar
oleh Hindia Belanda pada tahun 1860, jadi sebelumnya
tidak pernah diserahkan oleh Kerajaan Banjar Kke-
pada Hindia Belanda seperti kebanyakan daerah la-
innya di Kalimantan. Perjanjian 1826 menetapkan
daerah tepi barat sepanjang Sungai Barito dari Kuin
hingga Mengkatip ditarik garis ke Gunung Luang
sampai ke selatan sepanjang sisi barat Pegunungan
Meratus termasuk dalam wilayah Kesultanan Banjar
(1826—1860), sedangkan sebagian wilayah lainnya
menjadi wilayah Hindia Belanda, seperti pembagian
wilayah menurut Staatsblad van Nederlandisch Indié
tahun 1849, merupakan bagian dari zuid-ooster-af-
deeling berdasarkan Bésluit van den Minister van Staat,
Gouverneur-Generaal van Nederlandsch-Indie, pada 27
Agustus 1849, No. 8 Tahun 1851 penginjil Denniger tiba
di Marutuwu dan pada 18 Februari 1852 terjadi baptisan
pertama umat Kristen di daerah ini.

Barito Timur adalah nama yang secara resmi
ditetapkan bagi daerah ini setelah terbentuk menjadi
kabupaten otonom sejak tahun 2002. Sebelumnya, da-

Keadaan Geografi dan Budaya Kabupaten Barito Timur

erah ini masih bergabung dengan Kabupaten Barito
Selatan. Barito Selatan dikenal dengan nama Barito Hilir
untuk wilayah dengan luas 8.287,57 km? sepanjang kiri
dan kanan aliran Sungai Barito dan untuk Barito Timur
dengan luas 3.013 km? yang meliputi daratan sebelah
timur Sungai Barito. Seiring dengan semangat otonomi
daerah, maka masyarakat Barito Timur mengusulkan
dibentuknya kembali Kabupaten Barito Timur.

Berdasarkan pembagian wilayah administrasi
pemerintahan pada waktu itu, Wilayah Barito Hilir
dan Barito Timur adalah Wilayah Kewedanaan dari
Kabupaten Barito yang pusat pemerintahannya ber-
kedudukan di Muara Teweh.

Kedua wilayah Kewedanaan tersebut adalah:

* Kewedanaan Barito Hilir dengan ibu kotanya Buntok
* Kewedanaan Barito Timur dengan ibu kotanya Ta-
miang Layang

Tuntutan masyarakat dari kedua kewedanaan
inl agar Kabupaten Barito dipisahkan menjadi dua ka-
bupaten, yang akhirnya mendapat dukungan dari DPRD
Harito pada tahun 1956 dalam bentuk Mosi tanggal 30
Januari 1956 dengan Nomor 1/MS/DPRD/56 dan tanggal
21 September 1956 dengan Nomor 2/MS/DPRD/56.

Selain itu tuntutan masyarakat ini dituangkan
pula dalam surat dukungan Bupati Kepala Daerah Ka-
bupaten Barito dengan surat nomor 675/UP-IV-4 tang-
gal 23 April 1958. Sambil menunggu ketetapan dari
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Pemerintah Pusat oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat
I Kalimantan Tengah, dikeluarkan Surat Keputusan (SK)
nomor 28/Des-1-4/58 tanggal 10 Juni 1958 kemudian
ditunjuklah Wedana Barito Hilir disamping tugasnya
mengadakan persiapan-persiapan seperlunya.

Realisasi dari Surat Keputusan (SK) tersebut maka
pada tanggal 5 September 1958 resmi terbentuknya
Kantor Persiapan Kabupaten yang berkedudukan di
Buntok. Tahun 1959 keluarlah Undang-undang nomor
27 Tahun 1959 yang berlaku sejak tanggal 4 Juli 1959.
Dalam Undang-undang tersebut ditetapkan antara lain
Kewedanaan Barito Hilir dan Barito Timur dijadikan
Daerah Otonomi yang terpisah dari Kabupaten Barito
dengan nama Kabupaten Daerah Tingkat Il Barito
Selatan, dengan pusat pemerintahan berkedudukan di
Buntok.

Secara formal Kabupaten Barito Timur terbentuk
bersama-sama dengan beberapa kabupaten lainnya
di wilayah Provinsi Kalimantan Tengah pada tahun
2002 berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 5 Tahun 2002 tentang Pembentukan Kabupaten
Katingan, Kabupaten Seruyan, Kabupaten Sukamara,
Kabupaten Lamandau, Kabupaten Gunung Mas, Kabu-
paten Pulang Pisau, Kabupaten Murung Raya dan Ka-
bupaten Barito Timur.

Sebelum Undang-undang Republik Indonesia No-
mor 5 Tahun 2002 tentang Pembentukan Kabupaten

= 10
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Katingan, Kabupaten Seruyan, Kabupaten Sukamara,
Kabupaten Lamandau, Kabupaten Gunung Mas, Kabu-
paten Pulang Pisau, Kabupaten Murung Raya dan
Kabupaten Barito Timur ini dikeluarkan, wilayah Ke-
wedanaan Barito Timur pernah berkembang dari Ke-
wedanaan Barito Timur menjadi Wilayah Pembantu
Hupati Barito Timur, sejak Undang-undang tersebut di
atas berlaku, maka secara resmi Wilayah Barito Timur
memisahkan diri dari Kabupaten Barito Selatan dan
menjadi daerah otonom sendiri dengan nama Kabupaten
Warito Timur dengan ibu kota Tamiang Layang.

Wilayah Kabupaten Barito Timur terbagi ke dalam
dibagi menjadi 10 wilayah kecamatan sebagai berikut.

I, Awang

4. Benua Lima

4. Dusun Tengah
4. Dusun Timur

5. Karusen Janang
6. Paju Epat

7. Paku

. Patengkep Tutui
9, Pematang Karau
10, Raren Batuah

*xkk
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1.1 Metode

Metode adalah cara-cara, strategi untuk mema-
haml realitas, dan langkah-langkah sistematis untuk
memecahkan masalah (Ratna, 2004:34). Metode dalam
penelitian ilmiah adalah langkah-langkah kerja yang
memenuhi persyaratan tertentu. Metode atau cara kerja
yang ditempuh dalam penelitian ini dapat dibedakan
menjadi metode secara umum dan metode secara khu-
sus. Adapun metode secara umum dalam penelitian ini
ndalah sebagai berikut.

1. Menentukan objek penelitian, baik berupa objek
formal maupun objek material.

e 13 »
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2. Melakukan studi pustaka, yaitu berupa pembacaan
terhadap berbagai referensi yang berhubungan
dengan objek dan teori penelitian.

3. Melakukan pengumpulan data di lapangan dengan
cara melakukan pengamatan, dan menerapkan
teknik wawancara kepada para informan.

4. Melakukan Kklasifikasi terhadap data yang telah
dikumpulkan.

5. Melakukan analisis terhadap data yang telah di-
peroleh berdasarkan teori dan metode yang telah
ditentukan.

6. Memaparkan hasil analisis dalam bentuk laporan
penelitian yang sesuai dengan standar penulisan
ilmiah yang berlaku.

Metode kerja secara khusus dalam penelitian
ini berkaitan dengan sifat penelitian yaitu penelitian
lapangan yang memiliki teknik pengumpulan data yang
berbeda jika dibandingkan dengan penelitian pustaka.

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu observasi,
penentuan sampel dan informan, dan wawancara secara
mendalam.

* 14

Metodologi Penelitian

3.2.1 Observasi atau Pengamatan

Thohir (2007:57) menyebutkan bahwa setiap gejala
atau peristiwa tidaklah datang secara alamiah tanpa
sebab, tetapi diasumsikan muncul oleh berbagai alas-
An yang menyertainya. Alasan yang mendorong dan
menyebabkan peristiwa atau gejala itu muncul ke per-
mukaan, merupakan rangkaian pemahaman, pemikiran,
penyikapan, dan keputusan dari orang-orang yang ter-
libat di dalamnya. Ini artinyaa bahwa pada setiap gejala
atau peristiwa, di dalamnya selalu ada makna bagi
para pelakunya itu sendiri, baik secara terbuka atau
tersembunyi. Karena itu, pengamatan atau observasi,
mengarah kepada tujuan menangkap makna-makna di
balik peristiwa atau gejala dimaksud.

Observasi atau pengamatan dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara melakukan pengamatan ter-
hadap objek penelitian yaitu sastra lisan baik dari sisi
keberadaannya di tengah masyarakat maupun berbagai
hentuk transformasi sastra lisan ke dalam bentuk
rekaman video dan kaset. Observasi juga dilakukan
untuk menentukan tempat pengambilan data penelitian.
Menurut Endraswara (2006:204—205), pemilihan set-
fing paling tidak menggunakan dua kriteria, yaitu:
(1) menguntungkan atau tidak tempat yang dipilih
untuk pengambilan data yang lengkap dan (2) apakah
orang-orang yang ada di tempat itu benar-benar siap
dan respek dijadikan subjek penelitian. Kedua syarat

15 »



SASTRA LISAN KABUPATEN BARITO TIMUR

ini penting, karena apbila salah satu ada yang kurang
penelitian akan terbengkalai. Untuk menentukan setting,
peneliti melakukan: (1) membina hubungan baik dengan
informan penelitian, (2) tidak menjaga jarak dengan
informan, sehingga tercipta situasi yang wajar. Setting
penelitian terdiri atas: tempat, pelaku, dan kegiatan.

Berdasarkan uraian di atas, setting penelitian
ini adalah Kota Tamiang Layang dan Kecamatan Dayu,

Kabupaten Barito Timur. Informan atau nasrasumber
penelitian ini adalah tokoh masyarakat yang memahami
dan menguasai masalah sastralisan diwilayah Kabupaten |
Barito Timur (biodata narasumber disertakan sebagal

lampiran dalam laporan penelitian ini).

3.2.2 Penentuan Sampel dan Informan

Penelitian ini tidak menggunakan istilah populasi d:
sampel karena konteks penelitian ini adalah penoll
budaya yang bersifat menggeneralisasi hasil penelit}
Penelitian ini dimulai dengan asumsi bahwa
lebih penting daripada jumlah. Oleh karena itu,
penyampelan tidak untuk mendapatkan kesam
data tetapi untuk menghasilkan keunikan-keun|
Berdasarkan hal tersebut, penentuan sampel ¢
penelitian ini ditentukan secara purposive samplir

sampel bertujuan. .

Sampel yang digunakan dalam penelit
adalah manusia (informan) yang menguasai

« 16
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baik secara struktur maupun fungsi di lokasi penelitian.
Artinya, informan yang dipilih adalah manusia yang
terlibat langsung dengan objek penelitian. Thohir
(#007:59) menyebutkan bahwa informan yang baik
#dalah yang mudah diajak bicara, mengerti informasi
yang dibutuhkan, menerima dan bersedia memberikan
Wfurmasi dengan sikap yang senang.

Wawancara

Kndraswara (2006:212—214) memaparkan bah-
 Wiwancara sebagai wahana strategis pengambilan
§ emerlukan kejelian dan teknik-teknik tertentu.
| Wlama wawancara antara lain: (a) untuk meng-
Ikiran konstruktif seorang informan, yang me-
poristiwa, organisasi, perasaan, perhatian,
Inya yang terkait dengan aktivitas budaya,
Msrekonstruksi pemikiran ulang tentang hal
dialami Informan masa lalu atau sebelumnya,
Mengungkap proyeksi pemikiran informan
nan budaya miliknya di masa men-

ada beberapa macam tergantung
Antara lain adalah sebagai berikut.

,_ tim atau panel. Wawancara se-
Wilakukan oleh lebih dari seorang
seorang subjek.
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(2) Wawancara tertutup dan wawancara terbuka, ¥
wancara tertutup biasanya yang diwawanca '
dak mengetahui dan menyadari bahwa
diwawancarai. Wawancara terbuka adalah b
neliti maupun informan sama-sama tahu.

iun Toplk Penelitian

(Wlap pertama dalam kegiatan ini adalah pe-
§ luplk penelitian. Topik penelitian dalam kegi-
aesuaikan dengan arah kebijakan Balai Bahasa
Mallmantan Tengah khususnya dalam subbidang
bahasa dan sastra. Topik penelitian yang di-
7 toplk kajian yang belum pernah dilaksana-

M peneliti balai Bahasa Provinsi Kalimantan
penelitian juga dipilih sesuai dengan kon-
I¥8 bagl pelestarian bahasa dan sastra daerah di
J Kallmantan Tengah. Berdasarkan pertimbangan-
i tersebut maka topik penelitian yang dipilih
Itlan terhadap sastralisan Kalimantan Tengah,
I¥% sastra lisan di Kabupaten barito Timur. Pada

0 Inl keglatan difokuskan pada studi terhadap
A lll wilayah tersebut.

(3) Wawancara riwayat secara lisan.

(4) Wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. v
wancara terstruktur adalah wawancara di _'
pewawancara menetapkan sendiri masalah ;.
pertanyaan yang diajukan. Wawancara semaca
terkesan kaku, namun lebih terarah.

Berdasarkan jenis-jenis wawancara seperti y
disebutkan di atas, penelitian ini menggunakan t
wawancara secara struktur yaitu daftar masalah ;
pertanyaan telah disiapkan terlebih dahulu. Daftar '
tanyaan yang digunakan dalam proses wawancara daj '

dilihat pada bagian lampiran laporan penelitian inl,
] nan Rancangan Penelitian

p keglatan selanjutnya adalah penyusunan
penelitian. Rancanagn penelitian tersebut
il lalam beberapa subbab yaitu latar belakang,
fijunan, kerangka teori, metode dan teknik
sumber data, tahap kegiatan, jadwal, ra-
Ik, pelaksana, dan pembiayaan.

3.4 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah p#
informan yang memahami sastra lisan di Kabupats
Barito Timur. ’

3.5 Tahap Kegiatan

Adapun tahap-tahap kegiatan dalam penelitian It |
adalah sebagai berikut. '

Pengumpulan Data

mpulan data dalam penelitian ini adalah
mpulan bahan dan informasi baik yang
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berhubungan dengan objek penelitian maupun der
teori yang digunakan.

4. Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pelaksanaan kegiatan penelitian b T
analisis objek penelitian menggunakan teori dan |
tode penelitian yang telah dipilih. Dalam proses &
lisis tersebut, tim peneliti memanfaatkan ko |
penelitian sebagai pembimbing akademis penelitian.

5. Penyusunan Laporan Penelitian

Tahap penyusunan laporan penelitian merupa
tahap terakhir dalam rangkaian kegiatan. :
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